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1. RUANG LINGKUP
Instruksi Kerja ini berlaku sebagai pedoman dalam pembuatan Rencana kerja Perakitan Produk Ekspor DC Baros oleh kepala bagian atau kepala  seksi dan di supervisi oleh Assisten Manager/ Manager Produksi 
		
2. TUJUAN
Intruksi Kerja ini bertujuan:
2.1. Memberikan Panduan kepada semua Kepala seksi, Kepala bagian dan Assisten Manager Dibagian Produksi DC Baros dalam pembuatan rencana produksi harian.
2.2. Memberikan panduan kepada semua kepala bagian atau kepala seksi DC Baros dalam pengisian laporan hasil produksi harian.
2.3. Sebagai dasar bahan evaluasi internal produksi 

3. DEFINISI
3.1. Rencana Produksi Bulanan (RPB)
Rencana Produk yang akan diproduksi setiap harinya dalam satu bulan, sebagai turunan dari APS dan terintegrasi dalam Sistem CIS sebagai PROP (Production Order) di input setiap bulan (List PROP to APS)
3.2. Kapasitas Real Produksi (KRP)
Adalah perhitungan kemampuan optimal produksi untuk merealisasikan hasil kegiatanya pada kondisi ideal berdasar sumber daya yang dimiliki, sesuai satuan standar perhitungan yang ditetapkan. (mis. Jam Orang, Hari, dll)
3.3. Perintah Kerja Harian (PKH) 
Adalah form yang berisikan target produksi harian dan realisasinya, yang merupakan turunan dari rencana produksi bulanan yang terintegrasi dalam Sistem CIS List PKH
3.4. Formulir Rencana Kerja / Laporan Hasil Produksi (RKLPHP)
Adalah formulir yang memuat informasi tentang rencana kerja dan laporan hasil produksi harian 
3.5. Bukti Hasil Produksi (BHP) atau Kartu Geser
Adalah formulir yang memuat informasi nama, tipe dan jumlah barang yang ditempel pada barang sekaligus merupakan bukti administrasi informasi untuk mutasi ke line selanjutnya dan juga dasar penginputan hasil produksi ke Sistem CIS
3.6. Report As Finished (RAF)
Merupakan proses dalam System CIS untuk mencatat hasil produksi dan kegagalan produksi (List Konfirmasi PKH).
3.7. Jurnal Transfer
Adalah pencatatan pemindahan (mutasi) barang dari satu line ke line lainya dalam Sistem CIS (Transfer Seksi Produksi) dengan menggunakan barcode yang sebelumnya di print dan ditempel pada barang
3.8. Kalender perusahaan adalah Kalender hari kerja yang dibuat oleh Dept. HR yang berlaku satu tahun
3.9. Chitose Informasi System (CIS)
Adalah program sistem yang digunakan PT Chitose Internasioanl Tbk dalam membantu pengolahan data manual proses kalkulasi sistem
3.10. System Application and Processing (SAP)
Adalah suatu aplikasi yang digunakan untuk mengolah data berbagai sumber daya untuk 
kepentingan bisnis perusahaan



4. KETENTUAN UMUM
4.1. Rencana Kerja Produksi Harian mengacu pada Perintah Kerja Harian yang dikeluarkan oleh bagian SCM
4.2. Proses produksi harian mengacu pada Standar Operation Prosedur yang tersedia
4.3. Proses pemisahan barang bagus, barang gagal G1 dan barang Gagal G2 dilakukan oleh bagian produksi dan dicatat sebagai laporan
4.4. Perbaikan produk gagal G1 dapat dilakukan oleh internal ataupun dikembalikan ke eksternal (subkon).
4.5. Barang gagal G2 dikirim ke gudang scrap dan dicatat
4.6. Penem pelan label sebelum packing dan penambahan manual produk saat proses packing dilakukan oleh personel produksi sesuai SOP
4.7. Bila terjadi penyimpangan lebih dari 10% antara hasil produksi dengan Rencana Produksi Bulanan,  penyebab penyimpangan dicatat pada kolom keterangan sebagai informasi & tindakan Preventif untuk kebijakan berikutnya.
4.8. Rencana tindakan Preventif akan ditindak lanjuti dalam rapat kualitas, bersama atasan dan bagian lain yang terkait. 
4.9. Arsip dokumen harus tersimpan dengan baik sesuai dengan ketentuan batas waktu yang sudah ditentukam   

5. TANGGUNG JAWAB
5.1. Manager / Ass. Manager Produksi.
5.1.1. Memastikan bahwa Instruksi Kerja ini dilakukan secara benar dan konsisten oleh semua personel produksi yang terlibat
5.1.2. Montoring semua dokumen yang terkait dengan Instruksi kerja dilaksanakan dan terpelihara dengan baik
5.1.3. Mengambil tindakan dan keputusan atas semua masalah yang timbul selama pelaksanaan Instruksi Kerja ini baik dari administrasi atau proses dilapangan
5.2. Officer Bagian Produksi
5.1.1. Proses produksi dapat berjalan sesuai kapasitas optimal
5.1.2. Mengontrol dan merealisasikan target produksi PKH, serta mengambil kebijakan yang diperlukan  bila terjadi permasalahan
5.1.3. Pengendalian aliran proses produksi dan tenaga kerja   
5.1.4. Memastikan laporan hasil produksi dan adminitrasi produksi dilaksanakan secara baik
5.1.5. Mengimplementasikan system management dan melaksanakan program 5S,K3L dan kaizen 
   
5.3. Kepala Seksi Produksi
5.2.1. Menjalankan dan mengawasi proses produksi sesuai Perintah Kerja Harian (PKH) secara optimal berdasarkan kapasitas di line nya
5.2.2. Mengawasi dan mengendalikan disiplin serta kinerja operator yang menjadi tanggung jawabnya
5.2.3. Mencapai efisiensi produksi dengan pemanfaatan sumberdaya yang ada
5.2.4. Memastikan standar kualitas material, komponen dan hasil produksi secara konsisten selalu dalam kondisi baik (quality)
5.2.5. Membuat laporan hasil produksi dan melaksanakan admnistrasi sesuai arahan kepala bagian produksi 
5.2.6. Mengimplementasikan system management dan melaksanakan program 5S,K3L dan Kaizen
        
5.4. Operator Produksi
5.3.1. Mengambil barang kebutuhan produksi ke Gudang IC dan atau dari seksi sebelumnya dan mengirimkan hasilnya ke line berikutnya atau ke Gudang WIP
5.3.2. Melakukan proses produksi sesuai dengan target PKH
5.3.3. Berkordinasi dengan kepala seksi produksi, engineering dan QC bila terjadi kendala yang menghambat proses realisasi produksi
5.3.4. Menginput dan memproses administrasi produksi dalam Sistem CIS atau SAP
5.3.5. Tertib dalam menggunakan APD dan menjaga kebersihan untuk mengoptimalkan program K3L
		
6. PROSES 
6.1. Berdasar rencana kerja produksi harian yang diperoleh dari bagian SCM, Kepala bagian produksi membuat perintah kerja harian pada H-1. 
6.2. Pada H-1 (sore hari) Dilakukan pengecekkan kesiapan kompnen oleh bagian produksi untuk memastikan, jika komponen siap lanjut 6.4 jika tidak siap lanjut 6.3
6.3. Info ke bagian SCM untuk menyiapkan komponen atau mengganti target.
6.4. Lakukan proses perakitan Frame sesuai SOP pada H+0, dan lakukan pengecekkan hasilnya oleh operator, jika OK lanjut 6.6. jika tidak lanjut 6.5
6.5. [bookmark: _Hlk171932294]Lakukan penggantian pada hasil proses yang gagal dan catat. 
6.6. Lanjut pemeriksaan oleh bagian QC, Jika OK lanjut ke proses 6.8 jika tidak lanjut ke proses 6.7
6.7. Lakukan penggantian pada hasil proses yang gagal dan catat 
6.8. Tempel label sesuai sop kemudian tambah dengan manual perakitan saat packing 
6.9. Barang gagal G1 dilakukan repair oleh internal produksi atau dirim kembali ke SubKon
6.10. Barang gagal G2 kirim ke gudang Scrap dan catat pada laporan
6.11. Realiasasi hasil produksi di catat dalam form  LPHP termasuk didalamnya barang gagal (NG)
6.10. Berdasarkan catatan yang ada di LPHP bagian Produksi Bersama sama dengan SCM dan QC melakukan evaluasi secara berkala terhadap pencapaian kinerja Produksi dengan melibatkan kepala bagian dan asisten manager produksi
6.11. Selesai

7. KONDISI KHUSUS
7.1. -

8. RECORD
8.1. Alokasi Produksi dan Sales (APS)
8.2. Rencana Produksi Bulanan (RPB)

9. LAMPIRAN
9.1. Laporan Pengiriman Hasil Produksi (LPHP)
9.2. Bukti Hasil Produksi (BHP)


10. REFERENSI
10.1. ISO 9001 : 2015 elemen 8.1 Perencanaan dan pengendalian operasional (Operational planning and control)
10.2. Manual Sistem Manajemen Terintegrasi PT. CINT.
10.3. Permenkes No. 20 tahun 2017 : Cara Pembuatan Alat Kesehatan dan Perbekalan kesehatan Rumah Tangga yang baik
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